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Abstract: Pengaruh transformatif media sosial terhadap hubungan manusia modern
dibahas dalam penelitian ini, yang juga menganalisis bagaimana media sosial baik
mempromosikan konektivitas global maupun merusak kedalaman hubungan
interpersonal. Penelitian ini mengungkap paradoks melalui tinjauan literatur kualitatif
terhadap kerangka teoritis seperti individualisme terhubung dan desa global: platform
media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok memfasilitasi komunikasi yang
belum pernah terjadi sebelumnya sambil juga memperburuk hubungan yang bersifat
performatif, isolasi, dan disinformasi. Hasil menunjukkan bahwa interaksi yang
didorong oleh algoritma merusak kepercayaan dan kedekatan emosional dengan
memprioritaskan viralitas di atas keaslian. Untuk mengurangi dampak negatif seperti
ruang gema dan pelanggaran privasi data, studi ini menekankan kebutuhan kritis akan
literasi digital, desain platform yang etis, dan tindakan legislatif. Untuk mendefinisikan
ulang koneksi yang bermakna di era digital, penelitian ini mendorong kerja sama
interdisipliner dan menyarankan penelitian lebih lanjut mengenai dampak psikologis
jangka panjang, teknologi imersif (seperti metaverse), dan perbedaan antar generasi.
Pada akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa menjaga keutuhan sosial yang
terwujud secara fisik sambil menyeimbangkan manfaat teknologi merupakan hal yang
esensial bagi kesejahteraan masyarakat.
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INTRODUCTION

Kemunculan teknologi digital, terutama media sosial, telah mengubah secara mendasar
cara kita berkomunikasi satu sama lain. Kehidupan sehari-hari kita semakin bergantung
pada platform yang awalnya hanya berfungsi sebagai saluran sederhana bagi teman-
teman untuk berbagi informasi (Susiang & Ghofur, 2024). Dari awalnya Facebook sebagai
situs jejaring sosial untuk mahasiswa hingga popularitas Instagram untuk berbagi foto
dan TikTok untuk video pendek, platform-platform ini telah berkembang menjadi
komunitas online di mana pengguna menciptakan identitas, terhubung satu sama lain,
dan bahkan mempengaruhi tren budaya (Suci, 2023). Saat ini, media sosial bukan hanya
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sekadar alat; bagi banyak dari kita, ia memainkan peran besar dalam kehidupan sosial
kita. Sulit membayangkan hidup tanpa mereka (Muhtar & Rohman, 2023).

Tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial sangat populer. Menurut penelitian
terbaru, lebih dari 60% orang di seluruh dunia secara rutin menggunakan platform media
sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok, dan mereka menghabiskan rata-rata lebih
dari 2,5 jam sehari di platform tersebut. Banyak dari kita menghabiskan lebih banyak
waktu untuk itu daripada makan, berolahraga, atau bahkan berinteraksi dengan orang
secara langsung (Saqib et al., 2024). Selain membuat interaksi digital tampak sederhana,
kemudahan pesan instan, likes, dan balasan juga secara diam-diam mengubah cara kita
berkomunikasi. Untuk mengekspresikan diri, kita kini sering mengandalkan teks singkat,
emotikon, atau tren viral daripada percakapan yang mendalam (Amelia & Balqis, 2023).

Perubahan ini telah membawa baik kelebihan maupun kelemahan. Media sosial, di
satu sisi, memungkinkan kita untuk menemukan kelompok baru, tetap terhubung
meskipun berjauhan, dan bahkan memperkuat gerakan sosial yang signifikan. Namun,
kemudahan dan kecepatan komunikasi online terkadang mengorbankan keaslian dan
kedalaman (Susiang & Ghofur, 2024). Komunikasi internet yang cepat dan terkadang
superficial semakin bersaing dengan percakapan tatap muka tradisional, di mana nada
suara, bahasa tubuh, dan kehadiran emosional sangat penting. = Menemukan
keseimbangan antara membangun hubungan pribadi yang jujur dan bermakna serta
memanfaatkan kemudahan media sosial akan menjadi tantangan di masa depan.

Namun, ada paradoks yang unik di sini (Singh, 2022). Di permukaan, media sosial
tampak seperti alat terbaik untuk menghubungkan orang-orang. Meskipun kita dapat
dengan instan mengirim pesan kepada teman yang tinggal di belahan dunia lain atau
bergabung dalam siaran langsung bersama ratusan orang asing, banyak dari kita tetap
merasakan rasa keterasingan yang aneh (Hammad & Awed, 2023). Saat menggulir feed
tak berujung berisi foto liburan yang dikurasi dengan baik, tweet cerdas, dan tantangan
viral, hal ini mungkin membuat kita lebih sadar akan kehidupan orang lain, namun juga
membuat kita merasa semakin jauh dari koneksi yang sejati dan bermakna. Kita seolah-
olah dikelilingi oleh suara-suara, namun kita masih kekurangan keintiman dari
percakapan yang sejati (Cesare Schotzko, 2020).

Menurut survei American Psychological Association tahun 2023, 45% pengguna
media sosial melaporkan merasa lebih sendirian setelah menggunakannya (Maharani,
2024). Pertimbangkan ini lebih dari 50% dari kita meninggalkan TikTok atau Instagram
merasa lebih sendirian daripada saat kita mulai. Inilah yang para psikolog sebut sebagai
“ilusi koneksi” yakni anggapan bahwa likes, komentar, dan jumlah pengikut menipu kita
untuk percaya bahwa kita merasa terpenuhi secara sosial, padahal interaksi tersebut
seringkali tidak memiliki kedalaman emosional seperti koneksi langsung. Sebuah
obrolan grup tidak dapat sepenuhnya menggantikan kenyamanan duduk bersama secara
langsung, dan emoji hati di bawah postingan tidak setara dengan pelukan seorang teman
(Fadilan et al., 2025).

Apa implikasi hal ini bagi hubungan kita? Media sosial tidak selalu hal yang buruk;
ia memungkinkan kita terhubung dengan orang-orang yang tidak kita kenal sebelumnya,
berbagi peristiwa penting, dan bahkan menemukan komunitas. Namun, kita berisiko
mengorbankan kualitas hubungan kita demi kuantitas ketika interaksi digital mulai
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menggantikan interaksi langsung (Singh, 2022). Menyadari cara kita menggunakan media
sosial lebih sulit daripada menghentikannya sepenuhnya. Apakah kita benar-benar
berinteraksi satu sama lain, ataukah kita hanya berkomunikasi untuk mengisi
kekosongan? Apakah kita terlibat dalam hubungan yang lebih kaya dan rumit yang
terjadi di dunia nyata, ataukah kita membandingkan hidup kita dengan sorotan yang rapi
dan teratur? Jawaban atas pertanyaan ini mungkin menentukan apakah platform-
platform ini membuat kita merasa lebih terhubung atau lebih terisolasi daripada
sebelumnya (Canete & Pandey, 2023).

Alih-alih mempersatukan orang, media sosial justru memisahkan mereka.
Kemampuan platform untuk memperparah polarisasi dengan mengurung pengguna
dalam gelembung ideologis merupakan salah satu dampak paling mengkhawatirkan
(Dokman, 2023). Algoritma di feed kita tidak netral; sebaliknya, mereka dirancang untuk
membuat kita tetap tertarik dengan menampilkan konten yang memicu emosi kuat. Hal
ini pada akhirnya mengarah pada ruang gema di mana kita hanya terpapar pada
pandangan yang serupa dengan pandangan kita sendiri, sehingga semakin sulit untuk
memahami pandangan lain. Tanpa disadari, apa yang awalnya hanya sekadar menggulir
layar secara acak dapat berubah menjadi sikap “kita versus mereka”, di mana perdebatan
marah dan respons impulsif menggantikan percakapan yang mendalam (S. D. G. Putri et
al., 2024).

Akibatnya, standar percakapan publik telah menurun secara signifikan. Informasi
palsu menyebar dengan cepat karena kebohongan dramatis seringkali mendapatkan
perhatian lebih besar daripada fakta yang membosankan, dan budaya pembatalan telah
mengubah perdebatan kecil menjadi penghinaan publik (Lewandowsky, 2024). Sebuah
temuan mengkhawatirkan terungkap dalam studi MIT tahun 2024: informasi akurat
menyebar tiga kali lebih lambat daripada konten negatif yang sarat emosi. Itulah
mengapa feed kita didominasi oleh kemarahan, dan percakapan serius tenggelam.
Masyarakat yang sehat membutuhkan pembicaraan kompleks tentang topik kritis, yang
hilang ketika kemarahan dan penyederhanaan berlebihan menguasai partisipasi
(Hosseini & Staab, 2023).

Ini mengubah hubungan dan institusi di dunia nyata, bukan hanya cara orang
berperilaku secara online. Karena media sosial telah mengubah perbedaan pendapat
menjadi perpecahan, keluarga menghindari pembicaraan politik saat berkumpul. Ketika
fakta tertutupi oleh kebohongan yang viral, komunitas lokal menderita akibat
ketidakpercayaan (Langraw & Zaman, 2023). Akibat diskursus internet yang memecah
belah dan membuat kompromi tampak tidak mungkin, bahkan demokrasi pun berada di
bawah tekanan. Pertanyaannya adalah apakah kita dapat memikirkan ulang platform-
platform ini—atau setidaknya rutinitas kita sendiri—sehingga pemahaman menjadi
prioritas daripada interaksi. Kita berisiko menciptakan masyarakat yang selalu marah,
terpecah belah, dan tidak pernah benar-benar mendengarkan jika kita tidak
melakukannya (Yarchi et al., 2021).

Semakin sulit untuk mengabaikan dampak psikologis media sosial. Budaya
keterlibatan yang bersifat pertunjukan telah berkembang dari apa yang awalnya
dimaksudkan sebagai alat untuk terhubung, di mana setiap posting, like, dan komentar
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terasa seperti audisi untuk audiens yang tak terlihat. Kita telah menukar persetujuan
algoritmik dan kesempurnaan yang terawat rapi dengan keindahan yang tak rapi dari
hubungan yang nyata. Akibatnya? Generasi yang kekurangan dukungan emosional
meskipun selalu “terhubung”. Psikolog memperingatkan bahwa mengutamakan potensi
viral daripada kerentanan sedang merusak kemampuan kita untuk membentuk koneksi
manusia yang bermakna, bukan hanya mengubah cara kita berkomunikasi.

Gambar yang digambarkan oleh data ini mengkhawatirkan (Helvich et al., 2024).
Kepercayaan antarindividu telah menurun sebesar 17% di kalangan Gen Z, generasi
pertama yang benar-benar lahir di era digital. Pertimbangkan ini dibandingkan dengan
generasi sebelumnya, generasi muda yang belum pernah melihat dunia tanpa Instagram
Stories atau TikTok Duets jauh lebih enggan untuk mempercayai orang lain (Matsa
Prasanna, n.d.). Sikap skeptis muncul secara alami ketika kehadiran media sosial Anda
didasarkan pada foto-foto yang rapi dan branding pribadi yang direncanakan dengan
baik. Dengan membandingkan rekaman di balik layar kita dengan highlight reel orang
lain, platform-platform yang mengklaim membawa kita lebih dekat justru secara tidak
sengaja mengajarkan kita untuk melihat satu sama lain dengan curiga (Rini et al., 2021).

Perhatian harus segera diberikan pada dilema koneksi ini.  Kita harus
mempertimbangkan apakah ini jenis masyarakat yang kita inginkan pada saat ini.
Sebuah masyarakat di mana “likes” menggantikan tawa, di mana pesan langsung
menggantikan diskusi yang bermakna, dan di mana setiap swipe merusak kepercayaan?
Alih-alih menyerah pada teknologi, kita perlu secara drastis memikirkan ulang cara kita
berinteraksi dengannya (Wani et al., 2024). Mungkin terhubung secara sejati di era digital
melibatkan menyisihkan waktu untuk mendengarkan teman tanpa gangguan,
menciptakan ruang untuk dialog tanpa sensor, dan mengingat bahwa setiap profil
mewakili seseorang yang nyata yang mendambakan koneksi sejati yang sama seperti
yang kita semua inginkan. Refleksi ini mungkin krusial bagi masa depan struktur sosial
kita (Mabruroh, 2023).

Dengan menggabungkan pengetahuan dari teori media, psikologi sosial, dan data
empiris, penelitian ini melakukan penyelidikan mendalam tentang bagaimana platform
digital telah mengubah interaksi manusia. Analisis kami mengeksplorasi paradoks inti
interaksi virtual, bukan sekadar kritik sekilas terhadap teknologi. Hal ini mencakup
bagaimana alat yang dirancang untuk konektivitas seringkali menyebabkan isolasi,
mengapa mediasi algoritmik memengaruhi cara seseorang mempresentasikan diri, dan
apa yang terjadi pada kepercayaan sosial ketika komunikasi berubah menjadi
pertunjukan. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, kami memberikan kerangka
kerja yang canggih bagi akademisi dan profesional untuk memahami perubahan
mendasar dalam dinamika relasional, di mana pengikut lebih diutamakan daripada
koneksi tatap muka dan sebuah “like” tiba-tiba memiliki bobot sosial yang lebih besar
daripada makan bersama.

Artikel ini dirancang khusus sebagai cermin dan panduan bagi tiga kelompok
penting: pengguna Gen Z yang menjelajahi identitas dalam lingkungan virtual,
profesional komunikasi yang membangun ekosistem online, dan akademisi yang meneliti
budaya digital. Bagi generasi muda yang lahir di era digital, kami mengungkap
kebiasaan penggunaan yang tidak disadari, seperti kecemasan dalam menciptakan “cerita

f_':-; iICET SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling
AeFLET Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid



Rama, A.etal 321

sempurna”, pengejaran dopamin dari notifikasi, dan perasaan paradoksal antara
stimulasi dan kekosongan yang muncul setelah berjam-jam menggulir layar. Peneliti
akan menemukan sintesis baru dari kumpulan literatur dengan temuan terkini tentang
relasionalitas digital, sementara profesional akan memperoleh wawasan praktis dalam
menciptakan platform yang lebih etis. Teknik kami unik karena menggabungkan
penelitian kualitatif mendalam tentang pengalaman pengguna dengan analisis big data
tentang tren penggunaan.

Penelitian ini memetakan kemungkinan intervensi pada tingkat individu, institusi,
dan teknis selain diagnosis. Kami menyajikan bukti yang meyakinkan bahwa kesadaran
saja dapat mengubah pola penggunaan pengguna menjadi lebih sadar dan berhati-hati
ketika memahami bagaimana algoritma mengendalikan perhatian. Konsep “humane by
design” yang kami usulkan untuk pembuat platform memprioritaskan kedalaman
daripada waktu dalam pengukuran interaksi. Hal yang paling penting, bahwa interaksi
virtual seharusnya melengkapi koneksi yang terwujud secara fisik daripada
menggantikannya, mendefinisikan ulang “koneksi yang bermakna” untuk era digital.
Dengan memberikan pengetahuan multifaset ini kepada pemangku kepentingan, kami
ingin mengubah media sosial dari pertarungan untuk perhatian menjadi sarana untuk
kemakmuran manusia yang sejati, di mana teknologi memenuhi kebutuhan sosial dasar
kita daripada merusaknya.

METHOD

Studi teoretis dan perbandingan konseptual terhadap teori-teori penting yang
berkaitan dengan dampak teknologi digital terhadap hubungan manusia merupakan
fokus utama metodologi tinjauan literatur kualitatif dalam artikel ini (Novita & Zahra,
2024). Studi ini meninjau karya-karya akademik klasik dan modern, seperti buku, artikel
jurnal, dan esai teoretis, tanpa bergantung pada studi kasus atau bukti empiris.
Kontribusi utama dalam teori media, studi komunikasi digital, dan psikologi sosial
dibahas dalam literatur yang dipilih, yang lebih menekankan pada kerangka konseptual
daripada hasil statistik.

Studi ini mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesiskan gagasan teoretis
utama menggunakan teknik analisis konten bertema. Gagasan penting seperti sosialisasi
algoritmik, keintiman yang dimediasi, dan kehadiran sosial dianalisis dari beberapa
perspektif teoretis untuk menunjukkan kesamaan dan perbedaan. Untuk mengevaluasi
bagaimana gagasan-gagasan tersebut telah berubah sebagai respons terhadap
perkembangan teknologi, terutama terkait dengan dampak media sosial terhadap
interaksi antarindividu, teknik analisis wacana kritis juga digunakan (Harriguna &
Wahyuningsih, 2021).

Studi ini menggunakan model konseptual, secara sistematis melacak hubungan
antara beberapa kerangka kerja, untuk memastikan ketelitian teoretis.Untuk
berkontribusi pada diskusi teoretis terkini dalam studi media dan sosiologi digital,
pembahasan ini menghindari generalisasi empiris dan tetap fokus pada konsep-konsep
saja (Hidir & Malik, 2024).
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RESULTS AND DISCUSSION
Definisi Konsep

Platform digital dan teknologi yang memungkinkan pengguna untuk membuat,
mendistribusikan, dan berinteraksi dengan konten dalam komunitas dan jaringan online
disebut sebagai media sosial.  Platform-platform ini memudahkan komunikasi
menggunakan berbagai media, seperti siaran langsung, teks, foto, dan video. Facebook,
Instagram, TikTok, LinkedIn, dan Twitter (sekarang X) adalah contoh terkenal yang
mendukung berbagai interaksi, mulai dari jaringan profesional hingga hubungan pribadi
(Dwiyanti, 2024).

Media sosial telah berkembang menjadi platform yang kuat dan multifungsi untuk
aksi sosial, pemasaran digital, dan distribusi berita yang melampaui sekadar koneksi
pribadi. Berbagi informasi secara real-time, interaksi komunitas, dan partisipasi dalam
tren terkini semuanya dimungkinkan oleh platform-platform ini (Oruganti et al., 2025).
Media sosial sangat berguna untuk kampanye sosial, pemasaran korporat, dan
penyebaran informasi penting kepada kelompok internasional karena kemampuannya
yang instan untuk menjangkau audiens yang besar (Sharma, 2022).

Namun, pertumbuhan yang cepat ini telah menimbulkan masalah-masalah penting
dan rumit yang perlu ditangani. Di era digital, penyebaran informasi palsu melalui
media viral, peningkatan pelanggaran privasi data, dan dampak negatif terhadap
kesehatan mental telah menjadi masalah serius (Salsabila & IImih, 2024). Aspek negatif
dari platform-platform ini ditunjukkan oleh kasus-kasus pencurian identitas, penipuan
yang meluas, dan tekanan psikologis yang disebabkan oleh perbandingan sosial online
yang terus-menerus. Seiring dengan kemajuan teknologi digital, masalah-masalah ini
pun semakin kompleks (David, 2023).

Strategi yang seimbang yang menggabungkan tanggung jawab pengguna,
akuntabilitas platform, dan literasi digital diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah
ini. Di era digital, kemampuan untuk berpikir kritis guna mengevaluasi informasi online,
memahami pengaturan privasi, dan menggunakan media sosial dengan kesadaran telah
menjadi keterampilan bertahan hidup yang krusial (Mouza, 2020). Sementara itu,
pengembang platform semakin ditekan untuk menerapkan perlindungan data yang lebih
baik dan algoritma yang lebih etis guna menciptakan ruang online yang lebih sehat bagi
semua pengguna.

Media sosial modern pada dasarnya didukung oleh infrastruktur teknologi canggih
yang menggabungkan analisis data yang luas, algoritma yang kompleks, dan akses
internet yang luas. Bersama-sama, teknologi-teknologi ini menyediakan umpan yang
disesuaikan yang menampilkan konten kepada pengguna berdasarkan koneksi sosial,
minat, dan tindakan mereka (Yadav et al.,, 2023). Konsumsi konten pasif telah diubah
menjadi pengalaman digital yang sangat personal yang mempertahankan keterlibatan
pengguna seiring waktu berkat kemampuan platform untuk belajar dari interaksi
pengguna dan memprediksi pola keterlibatan (Martinoli & Vukovic, 2024).

Melalui integrasi teknologi inovatif, dunia media sosial mengalami transformasi.
Filter AR telah mengubah cara ekspresi diri digital, dan kecerdasan buatan kini
menggerakkan sistem rekomendasi dan regulasi konten (Nasser El Erafy, 2023). Ekonomi

f_':-; iICET SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling
AeFLET Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid



Rama, A. etal 323

digital baru dan tipe selebriti baru muncul sebagai akibat dari kemunculan budaya
influencer, yang pada gilirannya didorong oleh pemasaran algoritmik terhadap
kepribadian yang menarik. Perkembangan ini secara radikal mengubah cara orang
berinteraksi dengan materi dan satu sama lain dengan mengaburkan batas antara
kenyataan dan pengalaman digital (Pitafi & Awan, 2024).

Media sosial telah menjadi pengaruh yang kuat di setiap aspek kehidupan modern
berkat lingkungan teknologi ini. Pesan yang viral dapat menentukan keberhasilan atau
kegagalan kampanye politik, kehadiran di media sosial dapat menentukan keberhasilan
atau kegagalan bisnis, dan kreator konten asli platform menjadi sumber hiburan (Alvinto
et al,, 2023). Yang paling menonjol, platform-platform ini telah mengubah norma dan
perilaku sosial, memfasilitasi pembentukan komunitas baru, aktivisme, dan komunikasi
yang melintasi batas negara, serta mengangkat isu-isu krusial tentang ketergantungan
digital dan dampaknya terhadap masyarakat (Wani et al., 2024).

Interaktivitas, yang memungkinkan kontak secara real-time melalui teks, foto, dan
video, adalah salah satu fitur yang membedakan media sosial. Platform media sosial
memungkinkan pengguna untuk secara aktif berinteraksi dengan materi dan satu sama
lain, berbeda dengan media konvensional yang menggunakan pendekatan siaran satu
arah . Percakapan instan dimungkinkan oleh fitur-fitur seperti suka, komentar, dan
berbagi, yang memungkinkan orang untuk berbagi pemikiran, memberikan kritik, dan
bekerja sama dalam perdebatan. Pengalaman yang lebih mendalam dan memikat
dihasilkan ketika penonton pasif diubah menjadi peserta aktif melalui pertukaran yang
dinamis ini (Ramesh, 2025).

Selain mendorong lebih banyak partisipasi, pertukaran timbal balik ini memperkuat
ikatan sosial. Media sosial memungkinkan individu untuk menjaga hubungan,
menciptakan komunitas, dan berbagi pengalaman secara real time dengan
menghilangkan batasan waktu dan tempat (Iswaratama, 2024). Kemampuan untuk
berkomunikasi dengan mudah meningkatkan hubungan baik dalam lingkup pribadi
maupun profesional, baik melalui pesan pribadi maupun postingan publik (Fatih et al.,
2025). Oleh karena itu, media sosial telah mengubah cara individu berkomunikasi,
menghasilkan koneksi yang lebih bermakna, inklusif, dan instan.

Konektivitas jaringan sangat penting bagi kesuksesan media sosial karena hal ini
mendorong lingkungan digital di mana koneksi tidak dibatasi oleh geografi. Munculnya
“masyarakat jaringan” menunjukkan bahwa ikatan sosial tidak lagi dibatasi oleh
kedekatan geografis. Dunia kini lebih terhubung dari sebelumnya berkat platform seperti
Facebook dan LinkedIn yang memfasilitasi kontak internasional. Konten yang dibuat oleh
pengguna, di mana pengguna secara bersamaan memproduksi dan mengonsumsi
informasi, adalah dasar dari media sosial. memberikan individu kemampuan untuk
mengekspresikan pendapat, pengalaman, dan kreativitas mereka melalui tweet dan video
TikTok. Audiens yang beragam kini memiliki suara berkat demokratisasi konten ini,
yang juga mengancam hirarki media yang sudah mapan.

Kemudahan koneksi yang terus menerus telah meningkatkan dampak media sosial
terhadap bisnis, hiburan, dan komunikasi. Sementara para influencer dan produsen
konten membentuk perilaku konsumen dan tren budaya, merek menggunakan platform
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untuk berkomunikasi secara langsung dengan konsumen. Media sosial juga telah
mengubah hiburan dengan memberikan pengguna akses langsung ke materi viral, live
streaming, dan video. Akibatnya, media sosial terus memperkuat posisinya sebagai
kekuatan yang mendominasi dalam masyarakat kontemporer dengan memengaruhi ide,
mendorong perdagangan, dan mendefinisikan kembali waktu luang.

Algoritme yang canggih digunakan oleh situs media sosial untuk memilih materi
berdasarkan preferensi pengguna, aktivitas, dan interaksi sebelumnya. Teknologi ini
menyediakan umpan yang dipersonalisasi yang mengoptimalkan interaksi dengan
memeriksa suka, berbagi, riwayat pencarian, dan bahkan jumlah waktu yang dihabiskan
untuk konten. Penyesuaian ini membuat situs lebih ramah pengguna dan menghibur
dengan menjamin bahwa pengguna menerima berita, iklan, dan hiburan yang
kemungkinan besar mereka anggap menarik.

Meskipun pengalaman yang disesuaikan ini meningkatkan relevansi, ada juga
kekurangan yang serius, seperti kemungkinan adanya ruang gema dan masalah privasi
data. Pengguna hanya dapat terpapar pada opini yang mendukung ide mereka sendiri,
yang akan membatasi berbagai sudut pandang dan memperlebar kesenjangan sosial.
Kekhawatiran tentang pelanggaran privasi, penyalahgunaan, dan pemantauan juga
muncul karena adanya akumulasi besar-besaran data pribadi untuk penargetan
algoritmik. Akibatnya, diskusi tentang bagaimana menyeimbangkan antara keamanan
pengguna, kewajiban etis, dan penyesuaian terus berlanjut.

Jika digabungkan, fitur-fitur ini-personalisasi, aksesibilitas, keterlibatan waktu
nyata, keterhubungan, dan interaksi-telah sepenuhnya mengubah cara orang
berkomunikasi. = Media sosial telah mengubah keseimbangan kekuatan dengan
memfasilitasi dialog internasional, pemasaran digital, dan gerakan akar rumput.
Pengaruh teknologi terhadap masyarakat hanya akan meningkat seiring dengan
perkembangannya.

Media sosial telah secara radikal mengubah cara orang berinteraksi satu sama lain
dengan menggantikan banyak interaksi tatap muka dengan komunikasi online. Pesan
instan, panggilan video, dan platform media sosial semakin menjadi cara utama bagi
individu untuk berkomunikasi, dibandingkan dengan interaksi tatap muka, panggilan
telepon, atau surat cetak. transformasi ini sebagai “disembedding” hubungan sosial -
pelepasan interaksi dari batasan waktu dan fisik - dan hal ini mencerminkan pergeseran
masyarakat yang lebih luas yang disebabkan oleh kemajuan teknologi. Karena interaksi
digital terkadang tidak memiliki spontanitas dan indikasi fisik dari komunikasi
konvensional, revolusi ini mendefinisikan ulang makna kehadiran dan memungkinkan
keterhubungan yang sebelumnya tidak pernah terjadi sebelumnya.

Perubahan ini memiliki berbagai dampak, termasuk mendorong konektivitas global
dan secara halus mengurangi kedalaman interpersonal. Di satu sisi, hubungan sekarang
dapat dengan mudah dipertahankan di seluruh benua, mempertahankan jaringan
profesional, pertemanan, dan keluarga dengan cara yang sebelumnya tidak terpikirkan.
Namun, gaya presentasi diri secara online yang diatur dan kurangnya interaksi tatap
muka dapat membuat interaksi emosional menjadi kurang kaya. Konektivitas digital
yang konstan dapat secara paradoks mengakibatkan perasaan kesepian. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun teknologi membantu orang untuk terhubung satu sama
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lain, teknologi juga mengubah dan terkadang melemahkan tekstur ikatan antarmanusia.
Dikotomi ini menyoroti perlunya menggunakan teknologi digital dengan kesadaran
untuk mempertahankan hubungan yang bermakna dalam masyarakat yang semakin
termediasi.

Media sosial mengubah kualitas hubungan meskipun memungkinkan untuk tetap
terhubung setiap saat. interaksi online sering kali lebih menekankan pada kemudahan
dan keringkasan daripada partisipasi yang tulus, interaksi tersebut mungkin memberikan
sensasi koneksi tanpa kedalaman yang sebenarnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan
apakah hubungan online dapat mengembangkan tingkat kedekatan dan kepercayaan
yang sama seperti hubungan tatap muka. Oleh karena itu, media sosial tidak hanya
mengubah gaya komunikasi kita, tetapi juga persepsi kita tentang apa yang dimaksud
dengan hubungan sosial yang sesungguhnya.

Di dunia yang semakin saling terhubung ini, media sosial berperan sebagai
jembatan yang ampuh, memfasilitasi koneksi instan melintasi batas negara dan budaya.
Keluarga yang terpecah karena migrasi, para profesional yang bekerja di berbagai zona
waktu, dan teman-teman yang tinggal di luar negeri, semuanya dapat tetap berhubungan
melalui percakapan video, pesan instan, dan platform kolaborasi. Dinamika sosial telah
berubah sebagai hasil dari aksesibilitas yang tak tertandingi ini, menciptakan jaringan
dan komunitas internasional yang melampaui batas-batas geografis. Kemungkinan
hilangnya kedalaman dalam hubungan interpersonal adalah trade-off yang sering
diabaikan dari keterhubungan yang terus menerus ini.

Respons cepat seperti “like” atau komentar ringkas sering kali menggantikan
diskusi mendalam dalam budaya komunikasi yang mudah namun dangkal yang
disebabkan oleh kemudahan partisipasi digital. Meskipun perasaan terhubung tetap
terjaga, pertukaran ini mungkin tidak memiliki kedalaman emosional dan keterbukaan
seperti diskusi tatap muka. Menurut akademisi seperti Sherry Turkle, perkembangan ini
berisiko mengubah hubungan menjadi interaksi yang bersifat performatif, di mana
persona online yang dipelihara dengan hati-hati menggantikan diri yang asli. Oleh
karena itu, masyarakat dihadapkan pada pertanyaan kritis: bagaimana kita dapat
mempertahankan-atau mendefinisikan kembali-intimasi yang tulus di zaman yang sangat
terhubung ini? Kesulitannya adalah dalam menggunakan keunggulan teknologi sambil
menciptakan lingkungan untuk interaksi yang mendalam, memastikan bahwa kemajuan
teknologi memperkuat dan bukannya mengurangi kerinduan orang akan hubungan yang
mendalam.

Kemunculan media sosial telah mengubah secara drastis pemahaman kita akan
keintiman dan kepercayaan, memindahkan dinamika hubungan dari interaksi tatap muka
ke mediasi online. Kepercayaan sekarang sering kali didasarkan pada profil yang
dikelola dengan hati-hati, interaksi berbasis teks, dan paparan algoritmik, padahal
sebelumnya kepercayaan dibangun melalui pengalaman bersama, bahasa tubuh, dan
kerentanan secara langsung. Koneksi digital ini tidak memiliki timbal balik fisik yang
secara historis mendukung hubungan yang tulus, bahkan ketika platform telah membuka
saluran baru untuk ekspresi emosional, seperti cerita yang rentan dan kampanye
dukungan viral. Gagasan sosiolog Zygmunt Bauman tentang “cinta cair” dengan
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sempurna merangkum perubahan ini, yang mencirikan hubungan kontemporer yang
lebih banyak dan lebih halus di era digitalisasi yang konstan.

Sebuah kontradiksi muncul dari konfigurasi ulang keintiman ini: meskipun media
sosial meruntuhkan batasan geografis untuk terhubung, media sosial juga menciptakan
batasan psikologis baru yang didasarkan pada performa dan pemantauan. Kekhawatiran
akan privasi data, penipuan, dan komersialisasi kehidupan pribadi dipicu oleh platform
yang sama yang mendorong kerja sama internasional. Menurut penelitian, sejumlah
besar pengguna mempraktikkan “pengawasan sosial”, dengan cermat mengkurasi
identitas online mereka sambil meragukan kebenaran bagaimana orang lain
menggambarkan diri mereka sendiri. Definisi koneksi yang bermakna sedang ditulis
ulang saat para migran dan penduduk asli digital melintasi medan ini. Hal ini bukan
disebabkan oleh akumulasi bertahap dari momen-momen fisik bersama, tetapi lebih
karena pertukaran cepat jejak digital yang secara bersamaan bersifat pribadi dan
performatif, intim dan cepat.

“individualisme berjejaring,” di mana orang berfungsi sebagai titik fokus dari
jaringan sosial mereka sendiri, tercermin dalam desentralisasi komunikasi. Interaksi
modern terjadi di berbagai platform, memungkinkan individu untuk merancang
lingkaran sosial mereka berdasarkan minat dan bukan lokasi, berbeda dengan struktur
komunitas sebelumnya yang dibangun berdasarkan kedekatan fisik. Lingkungan sosial
yang lebih fleksibel namun tidak terlalu membumi merupakan hasil dari perubahan ini,
yang memberi orang lebih banyak otonomi atas hubungan mereka, namun juga merusak
kohesivitas ikatan komunal yang telah berlangsung lama.

visi Marshall McLuhan tentang “desa global” telah terwujud, karena arus informasi
yang instan telah berhasil membongkar batas-batas konvensional waktu dan lokasi.
Ketika tren TikTok dapat menyatukan para remaja dari berbagai benua untuk berbagi
pengalaman budaya, sebuah tweet dari Tokyo dapat menyulut demonstrasi di Teheran.
Diskusi internasional secara real-time tentang politik, hiburan, dan gerakan sosial
dimungkinkan oleh ekosistem yang sangat terhubung ini, yang membuka kemungkinan
yang sampai sekarang belum pernah terjadi sebelumnya untuk pemahaman antarbudaya
dan aksi kelompok. Pikiran manusia saat ini mengkonsumsi lebih banyak informasi
dalam satu hari daripada yang mungkin pernah didapatkan oleh para pendahulu kita
dalam beberapa bulan, yang secara radikal mengubah hubungan kita dengan
pengetahuan dan perhatian. Namun, arus kesadaran global yang terus menerus ini
memiliki biaya kognitif.

Sebuah paradoks keterhubungan telah disebabkan oleh kecepatan interaksi digital.
meskipun kita mendapatkan lebih banyak informasi daripada sebelumnya, kecepatan
yang luar biasa sering kali mengorbankan kedalaman demi kesegeraan. Mekanisme
penghargaan otak telah berevolusi untuk menghargai keterlibatan yang cepat-suka yang
singkat, pengguliran yang cepat, dan konten yang dapat dinikmati-dibandingkan refleksi
yang berkepanjangan, menurut penelitian neurosains. Perubahan ini terlihat dari
bagaimana topik-topik yang rumit disederhanakan menjadi soundbite yang memecah
belah, bagaimana percakapan politik direduksi menjadi tagar, dan bagaimana istilah
“bersosialisasi” sekarang mencakup konsumsi pasif terhadap kehidupan orang lain yang
terawat dengan baik. Kita menghadapi bahaya menjadi budaya “kekinian”, di mana kita
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begitu asyik dengan masa kini sehingga tidak mampu berpikir jangka panjang atau
terlibat dalam wacana yang bermakna, seperti yang diperingatkan oleh ahli teori media
Douglas Rushkoff. Tantangan berikutnya adalah menciptakan lingkungan digital yang
mendorong bentuk koneksi yang lebih sehat dan lebih disengaja sambil mempertahankan
potensi keterhubungan komunitas global.

Meskipun pengguna media sosial modern dapat mempertahankan ratusan
hubungan di jaringan yang luas, ikatan ini terkadang tidak memiliki kedalaman seperti
pertukaran yang lebih konvensional. Kemudahan penggunaan konektivitas digital
mendorong kuantitas daripada kualitas, menghasilkan ikatan sosial yang luas namun
tipis. Paradoks ini menunjukkan bagaimana koneksi yang dimediasi oleh teknologi
memiliki dua sisi: mendemokratisasi akses ke berbagai sudut pandang, tetapi juga
memiliki risiko merusak jenis keterlibatan yang berkepanjangan dan bermakna yang
sangat penting untuk ikatan sosial yang tahan lama. Kesulitannya adalah
menyeimbangkan antara kerinduan masyarakat akan interaksi yang bermakna dan
cakupan keterhubungan digital.

Implikasi dan keterbatasan

media sosial telah sepenuhnya mengubah cara orang berinteraksi satu sama lain
dan menciptakan paradigma baru di mana komunikasi melampaui batas-batas
konvensional waktu dan tempat. Platform digital menyediakan pertukaran langsung
lintas benua, yang mengubah cara hubungan dibangun dan dipertahankan, berbeda
dengan interaksi tatap muka yang membutuhkan kehadiran fisik. Perubahan ini
mengantarkan era baru dinamika sosial dan menandai terobosan substansial dari bentuk-
bentuk kontak sebelumnya.

Penelitian menunjukkan bahwa meskipun teknologi secara signifikan memperluas
jaringan sosial dan memungkinkan orang untuk berinteraksi dengan berbagai kelompok
di seluruh dunia, teknologi juga mengubah kualitas hubungan ini. Karena kontak yang
sering namun singkat menggantikan pembicaraan yang panjang dan mendalam,
kenyamanan menjalin hubungan secara online terkadang mengorbankan keterlibatan
yang nyata. Temuan ini dikuatkan oleh data kuantitatif dari studi perilaku pengguna,
yang menunjukkan hubungan antara meningkatnya sosialisasi digital dan berkurangnya
kedekatan emosional dalam interaksi antarpribadi.

Temuan ini menyiratkan bahwa masyarakat kontemporer hidup di “dunia ganda”
di mana keterpencilan emosional dan keterhubungan digital hidup berdampingan.
Meskipun media sosial memberikan kesan persahabatan yang berkelanjutan, banyak
pengguna melaporkan bahwa mereka merasa sendirian di balik tampilan yang sangat
terhubung ini. Menurut penelitian psikologis, ketergantungan yang berlebihan pada
komunikasi digital dapat mengakibatkan paradoks di mana orang mungkin merasa lebih
kesepian dan kurang puas dengan kehidupan sosial mereka meskipun mereka memiliki
ratusan kontak online.

Dualisme ini memiliki konsekuensi yang signifikan yang membutuhkan
pertimbangan ulang tentang bagaimana teknologi mempengaruhi hubungan
interpersonal. Platform digital mengganggu gagasan konvensional tentang keintiman
dan komunitas, sekaligus memberikan peluang yang sebelumnya tidak pernah ada untuk
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membangun jaringan di seluruh dunia. Penelitian di masa depan harus mengeksplorasi
strategi untuk menyeimbangkan manfaat konektivitas yang diperluas dengan kebutuhan
akan interaksi yang otentik dan memuaskan secara emosional di dunia yang semakin
virtual.

tentang “individualisme berjejaring”, yang menjelaskan bagaimana masyarakat
kontemporer mempertahankan ikatan sosial melalui jaringan digital yang lebih longgar
daripada struktur komunitas konvensional, adalah salah satu kerangka teori dalam
sosiologi digital yang didukung oleh temuan-temuan ini secara empiris (Bishop, 2013).
Selain itu, dengan membuktikan bahwa platform digital telah menghasilkan lingkungan
sosial yang padat dan saling terhubung, penelitian ini mendukung teori “desa global”.
Kaitan teoritis ini menunjukkan bagaimana dampak revolusioner dari teknologi
komunikasi digital telah diramalkan dalam gagasan-gagasan sosial awal (Thumbadoo &
Taylor, 2021).

Penelitian ini menyoroti kelemahan penting dalam teori-teori tradisional tentang
interaksi sosial, yang dibuat terutama untuk menggambarkan interaksi yang terjadi
secara langsung (Hadley et al., 2022). Untuk mempertimbangkan fitur-fitur khusus dari
kontak digital, kerangka kerja tradisional seperti teori kekuatan hubungan lemah atau
analisis perlu dimodifikasi secara signifikan. Platform online, misalnya, memberikan
aspek-aspek baru seperti performativitas, anonimitas, dan skalabilitas yang secara radikal
mengubah cara ikatan sosial dibangun dan dipertahankan (Curlew, 2019).

Penciptaan kerangka kerja baru yang secara efektif dapat menyampaikan karakter
hibrida dari sosialitas modern diperlukan untuk memenuhi tantangan teoritis ini
(Cornelissen et al.,, 2021). Dengan mengembangkan model yang mempertimbangkan
bagaimana interaksi hidup berdampingan dalam domain nyata dan virtual, karya teoretis
di masa depan harus berusaha untuk menutup kesenjangan antara dunia fisik dan digital.
Konsep-konsep seperti “perwujudan digital” untuk menjelaskan bagaimana pengguna
memproyeksikan identitas mereka secara online atau “sosialitas algoritmik” untuk
menjelaskan bagaimana struktur platform memengaruhi pola interaksi dapat dimasukkan
ke dalam kerangka kerja tersebut (Vaiciulis, 2020).

Konsekuensinya melampaui diskusi ilmiah, menyiratkan bahwa untuk
memecahkan tantangan sosial baru dalam pengaturan digital, politisi dan perancang
platform harus mengadopsi strategi yang berlandaskan teori (Sefton-Green, 2022). Teori
sosiologi harus berkembang untuk menyediakan instrumen konseptual yang diperlukan
untuk memahami dan mengarahkan pergeseran ini karena mediasi digital mengambil
peran yang lebih penting dalam interaksi manusia (Nasrullah, 2022). Penelitian ini
menekankan betapa pentingnya para sosiolog, ahli teori media, dan ilmuwan komputer
harus bekerja sama melintasi batas-batas disiplin ilmu untuk menciptakan teori yang
menyeluruh tentang interaksi sosial digital.

Secara praktis, penelitian ini menekankan betapa pentingnya memiliki program
literasi digital yang komprehensif yang membantu pengguna dalam memaksimalkan
dampak positif media sosial sekaligus berhasil mengurangi dampak psikologis dan sosial
yang merugikan. Pengguna perlu belajar bagaimana secara sadar melintasi lingkungan
online dan membedakan antara keterlibatan yang berarti dan konsumsi pasif karena
platform digital menjadi semakin terintegrasi ke dalam kehidupan sehari-hari (Hassan,
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2023). Hal ini mengharuskan pengembangan kesadaran kritis tentang bagaimana
interaksi digital berdampak pada hubungan, kesehatan, dan kebiasaan kognitif, selain
melampaui kemampuan teknologi dasar.

Komponen kunci dari perubahan ini adalah sektor pendidikan. Modul kurikulum
yang mengajarkan siswa teknik komunikasi digital yang berharga, seperti cara
menyeimbangkan pergaulan online dan offline, mengidentifikasi tanda-tanda emosional
dalam percakapan berbasis teks, dan mempertahankan hubungan yang tulus, dapat
dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah dan universitas (Kaddouri et al., 2024).
Untuk membantu siswa menghindari penggunaan platform yang obsesif dan
memanfaatkan keterhubungan global, program-program semacam itu juga harus
membahas komponen metakognitif dari penggunaan digital (Lara Nieto-Marquez et al.,
2020; Sumadyo et al., 2018). Generasi muda akan lebih siap untuk memanfaatkan potensi
media sosial tanpa menyerah pada fitur-fiturnya yang lebih mengasingkan berkat inisiatif
pendidikan ini (DiFranzo et al., 2019; Nazara, 2023).

Sudah menjadi kewajiban institusional platform media sosial untuk mengubah
desain mereka untuk mempromosikan pola keterlibatan yang sehat (Amico-Korby et al.,
2024). Algoritme yang ada saat ini sering kali mengorbankan keterlibatan yang nyata
demi metrik seperti waktu layar dan berbagi viral (Yin, 2024). Fitur-fitur yang
mendorong perdebatan mendalam, seperti diskusi berulir, antarmuka yang lebih lambat,
dan alat yang mendukung pengembangan komunitas yang berarti, harus diberikan
prioritas utama oleh perancang platform (Aksenta et al., 2023). Peraturan yang
memprioritaskan ukuran keterlibatan yang berkualitas daripada sekadar konsumsi
numerik dapat membantu para pembuat kebijakan untuk mendorong perubahan ini
(Jiménez-Islas et al., 2025). Jika digabungkan, langkah-langkah yang dapat dilakukan ini
dapat membantu membawa lingkungan digital sejalan dengan kebutuhan dasar manusia
akan kesehatan psikologis dan hubungan yang tulus.

Sejumlah keterbatasan signifikan yang berdampak pada penerapan jangka panjang
dan generalisasi hasil penelitian ini diakui dalam penelitian ini (Schaie, 1972). Meskipun
penelitian ini menawarkan informasi yang mendalam tentang sosialitas digital modern,
keterbatasan ini menunjukkan area yang membutuhkan interpretasi yang cermat dan
penelitian lebih lanjut. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang
dampak media sosial, penelitian di masa depan harus fokus pada tiga area utama dari
kendala yang ada.

Pertama, penerapan studi ini sangat dipengaruhi oleh masalah bias sampel.
Mayoritas penelitian yang ada, termasuk penelitian ini, berfokus pada kelompok yang
lebih muda, melek teknologi, dan aktif menggunakan media sosial. Kelompok usia yang
lebih tua, imigran digital, dan individu yang kurang terlibat yang pengalamannya
dengan platform digital mungkin kurang terwakili oleh pendekatan ini. Kesimpulan
mengenai dampak universal dari media sosial masih belum selesai dan mungkin menipu
karena tidak adanya representasi demografis yang adil.

Kedua, penelitian media sosial memiliki masalah khusus karena cepatnya kemajuan
teknis. Temuan penelitian saat ini dapat segera menjadi usang seiring dengan perubahan
platform dan munculnya dunia virtual baru seperti metaverse. Sebagai contoh,
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kesimpulan yang dibuat dari data dari Twitter atau Facebook tidak dapat digunakan
untuk platform yang lebih baru dengan struktur interaksi yang berbeda. Para peneliti
harus menggunakan pendekatan yang lebih mudah beradaptasi yang dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan digital yang terus berubah sekaligus menjaga
konsistensi longitudinal mengingat dinamika teknologi ini.

Penelitian ini mengakui bagaimana bias budaya telah membatasi penelitian media
sosial sebelumnya. Sebagian besar literatur dan kerangka kerja teoretis yang ada
mungkin tidak sepenuhnya mewakili sosialitas digital dalam budaya kolektivis karena
berasal dari masyarakat Barat yang individualistis. Dinamika hubungan, ekspektasi
privasi, dan standar komunikasi sangat berbeda di berbagai latar budaya, yang
mengindikasikan bahwa kesimpulan yang diambil dari penelitian yang berpusat di Barat
mungkin tidak dapat diterapkan secara umum. Bagaimana berbagai peradaban
memodifikasi teknologi digital agar sesuai dengan struktur dan nilai sosial mereka saat
ini harus menjadi fokus penelitian lintas budaya di masa depan.

Semua kelemahan ini menyoroti kebutuhan akan metode yang lebih fleksibel,
inklusif, dan sadar budaya dalam studi sosiologi digital. Mengisi kesenjangan ini akan
sangat penting untuk menciptakan ide dan saran yang berguna yang sesuai dengan
berbagai demografi dan kemajuan teknologi.

Untuk memahami sepenuhnya konsekuensi sosial dari teknologi digital, sejumlah
bidang penting membutuhkan penelitian ilmiah yang terkonsentrasi karena teknologi
digital terus berkembang dengan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya (Pink,
2019). Tiga masalah penelitian yang sangat penting diidentifikasi dalam penelitian ini,
yang dapat meningkatkan pemahaman kita tentang efek jangka panjang dari sosialitas
digital (Jesus, 2025; D. D. Putri et al., 2024). Kesulitan metodologis dan peluang untuk
temuan terobosan dalam sosiologi digital dan disiplin ilmu yang terkait disajikan oleh
elemen-elemen yang belum dipetakan ini.

Meneliti efek perkembangan jangka panjang dari sosialisasi digital adalah salah
satu masalah penelitian yang paling mendesak (Falikman, 2021). Penelitian yang
mengikuti perkembangan emosional dan sosial yang dapat menunjukkan bagaimana
paparan interaksi digital secara dini dan terus menerus mengubah kemampuan dasar
untuk berempati, fokus, dan membentuk hubungan (Payasi & Jain, n.d.). Untuk
menangkap aspek biologis dan pengalaman dari perkembangan digital, penelitian
semacam itu harus menggunakan kombinasi wawancara kualitatif dan pemeriksaan
neurologis (Lindberg et al., 2021). Bagi para pendidik, orang tua, dan legislator yang
mengatur masa kanak-kanak di era digital, hasil penelitian ini akan sangat membantu
(Sholihah & Nurhayati, 2024).

Topik lain yang menarik untuk diteliti adalah kesamaan generasi. secara signifikan
dari Generasi Milenial dan Gen Z, terutama dalam hal menjalin pertemanan,
menyelesaikan konflik, dan mengembangkan identitas seseorang (Apriyanti et al., 2024).
Analisis kohort dapat digunakan dalam penelitian komparatif untuk membedakan antara
transisi generasi yang nyata yang disebabkan oleh konteks teknologi yang berbeda dan
efek tahap kehidupan yang berkaitan dengan usia (Timotius, 2017). Akan lebih mudah
untuk meramalkan tren sosial di masa depan dan mengembangkan taktik komunikasi
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antargenerasi baik dalam lingkungan pribadi maupun profesional jika interaksi ini
dipahami.

Pertanyaan paling futuristik yang perlu dijawab oleh para akademisi adalah
bagaimana teknologi imersif baru akan mengubah hubungan interpersonal. Keintiman
dan kepercayaan akan didefinisikan ulang dengan cara yang tidak dapat diprediksi
sepenuhnya oleh teori-teori yang ada saat ini berkat ruang sosial 3D metaverse dan
algoritme hubungan yang didukung oleh AI (Wang & Huang, 2024). Sementara
penelitian etnografi dalam masyarakat pengadopsi awal dapat mengungkap perubahan
sosial yang mengejutkan, studi eksperimental yang menggunakan pengaturan realitas
virtual dapat membuka jalan bagi penelitian masa depan tentang paradigma interaksi
baru ini. Penelitian-penelitian ini harus memberikan perhatian khusus pada rekonstruksi
keaslian, kehadiran, dan perwujudan dalam lingkungan hibrida digital-fisik.

Dibutuhkan kerja sama multidisiplin yang belum pernah terjadi sebelumnya untuk
mencapai tujuan penelitian ini, dengan mengintegrasikan pengetahuan dari ilmu
komputer, neurologi, psikologi, dan sosiologi (Abdillah, 2024; Ridwan & Maryati, 2024).
Dalam beberapa dekade ke depan, informasi yang dihasilkan mungkin terbukti penting
dalam membantu masyarakat dalam menavigasi pertukaran yang rumit antara
keterhubungan teknologi dan kesejahteraan manusia (Erkamim et al.,, 2023; Rismawati &
Mattalata, 2018). Penelitian akademis harus mengikuti kemajuan dalam mediasi digital
untuk memastikan bahwa perubahan ini mendukung dan bukannya bertentangan
dengan kebutuhan sosial dasar manusia (Adnyana et al., 2025).

Solusi yang terkoordinasi dari semua sektor dan disiplin ilmu diperlukan untuk
mengatasi masalah-masalah kompleks yang dihadirkan oleh sosialisasi digital
(Rengganawati et al., 2024). Untuk merancang platform yang benar-benar melayani
kebutuhan manusia dan bukannya memanfaatkan kelemahan psikologis, perlu untuk
membongkar penghalang konvensional antara pengembangan teknologi dan penelitian
sosial (Ramadhan, n.d.). Cara yang paling menjanjikan untuk mencapai keseimbangan
antara inovasi dan kesejahteraan di era digital adalah metode kooperatif ini.

Pertama dan terutama, mengembangkan lingkungan digital yang berpusat pada
manusia membutuhkan kerja sama yang konsisten antara ilmuwan sosial dan insinyur
teknologi. Untuk memasukkan hasil studi tentang interaksi sosial yang sehat ke dalam
desain platform, psikolog, sosiolog, dan antropolog perlu berkolaborasi secara erat
dengan para insinyur dan perancang produk (Marzuki et al., 2023). Kolaborasi ini dapat
menghasilkan fitur-fitur seperti desain antarmuka yang mencegah penggunaan yang
obsesif sambil mempromosikan percakapan yang bermakna, atau pengukuran “kualitas
koneksi” untuk melengkapi metrik keterlibatan (Purwati et al., 2024). Proyek penelitian
kolaboratif dapat menciptakan praktik terbaik interaksi digital yang menghargai tuntutan
sosial dan keterbatasan kognitif manusia.

Pemerintah dan kelompok non-pemerintah harus berkolaborasi untuk membuat
kebijakan yang kompleks yang melindungi konsumen tanpa menghambat kemajuan
teknologi. Selain memungkinkan inovasi yang beretika, kebijakan-kebijakan ini harus
memprioritaskan penetapan pedoman eksplisit untuk desain yang sesuai dengan usia,
transparansi algoritmik, dan perlindungan data (Prikurnia & Nuraziza, 2024). Untuk
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memastikan bahwa peraturan tetap berlaku ketika platform berubah, kerangka kerja
kebijakan harus memiliki klausul sunset yang perlu ditinjau sesering mungkin untuk
mengakomodasi kemajuan teknologi. Mengingat bahwa norma-norma sosial sangat
berbeda di berbagai budaya dan bahwa platform digital berfungsi secara internasional,
kolaborasi internasional akan sangat penting.

Terakhir, untuk mendorong literasi digital di semua kelompok usia, lembaga
pendidikan dan eksekutif bisnis harus bekerja sama (Susilawati, 2024; Wirapraja &
Aribowo, 2024). Program yang komprehensif harus memberikan kepada pengguna tidak
hanya pengetahuan teknis tetapi juga pemahaman kritis tentang bagaimana platform
berfungsi dan berdampak pada kesehatan (Fikri, 2024; Marlin et al., 2023). Kolaborasi
pemerintah-swasta dapat membantu upaya ini, dengan platform yang menyediakan
akses dan dana, sementara para guru membuat kurikulum berdasarkan penelitian (Amin,
2024; Caroline & Aslan, 2025). Selain memberikan insentif komersial untuk desain
platform yang lebih etis, inisiatif semacam itu akan memungkinkan pengguna untuk
membuat keputusan yang tepat tentang kehidupan digital mereka.

CONCLUSIONS

Kontak antarmanusia telah sepenuhnya berubah oleh media sosial, yang telah mengubah
dinamika sosial, ekonomi, dan budaya sambil memfasilitasi komunikasi global yang
instan. Komunikasi dan pembentukan komunitas yang belum pernah terjadi sebelumnya
dimungkinkan oleh platform seperti Facebook, Instagram, dan TikTok, tetapi mereka juga
membawa masalah seperti informasi palsu, pelanggaran privasi, dan hubungan yang
dangkal. Dikotomi ini menyoroti paradoks: pengguna sering merasa terisolasi secara
emosional meskipun terhubung secara lebih luas, menyoroti kebutuhan akan interaksi
digital yang seimbang. Meskipun masih relevan, model teoritis seperti “individualisme
terhubung” dan “desa global” perlu dimodifikasi untuk memperhitungkan kompleksitas
sosialitas yang didorong oleh algoritma.

Strategi kolaboratif diperlukan untuk mengurangi masalah-masalah ini. Untuk
menavigasi lingkungan online secara kritis, pengguna perlu mengembangkan literasi
digital mereka, dan platform harus menekankan desain etis yang mendorong koneksi
yang bermakna daripada keterlibatan yang kompulsif. ~Menegakkan transparansi
algoritma dan perlindungan data merupakan tanggung jawab utama pembuat kebijakan.
Studi masa depan perlu mengkaji konsekuensi teknologi imersif seperti metaverse,
perbedaan generasi dalam penggunaan, dan dampak psikologis jangka panjang.
Masyarakat dapat memaksimalkan potensi media sosial sambil menjaga koneksi manusia
yang autentik dengan mengatasi faktor-faktor ini.
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